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ABSTRAK 

Program Beyond Trust merupakan inisiatif Polri untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi kepolisian melalui transparansi, akuntabilitas, dan 

pelayanan yang lebih baik. Polres Labuhanbatu sebagai bagian dari Kepolisian 

Republik Indonesia memiliki peran penting dalam mensosialisasikan program ini 

kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Polres 

Labuhanbatu dalam sosialisasi Beyond Trust, metode yang digunakan, tantangan 

yang dihadapi, serta dampaknya terhadap kepercayaan masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara dengan anggota Polres Labuhanbatu serta masyarakat yang 

terlibat dalam sosialisasi program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 17 

program Beyond Trust di antaranya umat Curhat dan Polisi RW, pelayanan 

modern seperti SPKT Presisi, SuperApp Polri, dan Call Center 110, serta 

pengawasan internal melalui Propam Presisi dan Dumas Presisi. Selain itu, Polres 

juga aktif melaksanakan Polisi Mengajar, Polisi Sahabat Anak, serta reformasi 

rekrutmen Polri yang transparan dan bebas pungli. Penggunaan teknologi seperti 

bodycam dan dashcam, serta pembentukan Zona Integritas WBK/WBBM turut 

mendukung pelayanan yang berintegritas. Namun yang dari 17 program Beyond 

Trust Polri, sebanyak 12 program telah berjalan aktif di Polres Labuhanbatu, 

sementara sisanya masih dalam tahap pengembangan atau terbatas 

implementasinya.Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa sosialisasi 

Beyond Trust memiliki dampak positif dalam membangun hubungan yang lebih 

baik antara Polri dan masyarakat. Namun, efektivitasnya dapat ditingkatkan 

dengan memperbaiki strategi komunikasi, meningkatkan keterlibatan masyarakat, 

serta memperkuat infrastruktur pendukung. 

Kata Kunci: Beyond Trust, Polres Labuhanbatu, Sosialisasi, Kepercayaan 

Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

              Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) adalah lembaga penegak 

hukum yang bertanggung jawab untuk menjaga keamanan dan ketertiban 

di masyarakat. Tantangan yang dihadapi Polri dalam menjalankan 

fungsinya semakin kompleks seiring dengan kemajuan zaman dan 

teknologi. Program Beyond Trust, yang dimulai pada tahun 2023, adalah 

salah satu upaya Polri untuk meningkatkan kepercayaan terhadap 

masyarakat. (Andrew Shandy. 2019) 

              Kepercayaan masyarakat terhadap institusi kepolisian merupakan 

salah satu elemen penting dalam menciptakan stabilitas sosial dan 

keamanan di tengah masyarakat. Kepercayaan tersebut tidak hanya 

menjadi landasan utama dalam hubungan masyarakat dan aparat penegak 

hukum, tetapi juga menjadi tolak ukur keberhasilan institusi kepolisian 

dalam menjalankan tugasnya (Alfian, 2020). Sebagai bagian dari 

Kepolisian Republik Indonesia (Polri), Polres Labuhanbatu memiliki 

tanggung jawab besar untuk membangun dan mempertahankan 

kepercayaan publik melalui program-program yang meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan kedekatan dengan masyarakat. 

                 Program Beyond Trust merupakan program transformasi polri 

yang bertujuan untuk membangun kepercayaan masyarakat melalui 



2 

 

pelayanan prima dan profesional. Program ini menjadi sangat penting 

mengingat tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi kepolisian 

masih perlu ditingkatkan (Mabes Polri, 2024). Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia (LSI) pada tahun 2024, tingkat 

kepercayaan publik terhadap Polri berada pada angka 73,1%. Meski angka 

tersebut tergolong baik, namun masih ada ruang untuk peningkatan guna 

mencapai pelayanan yang optimal kepada masyarakat (Humas Polri, 

2024).  

             Polres Kabupaten Labuhanbatu memiliki tanggung jawab besar 

untuk menerapkan program Beyond Trust. Dalam Upaya 

mensosialisasikan program ini, wilayah Labuhanbatu yang luas dan 

beragam menjadi tantangan tersendiri. Dengan luas 2.561,38 km2 dan 

populasi sekitar 513.826 orang (BPS Labuhanbatu, 2024), diperlukan 

strategi yang tepat dan efisien untuk mendistribusikan program Beyond 

Trust ke seluruh masyarakat.  

              Sosialisasi program Beyond Trust bukan hanya menjadi sarana 

komunikasi kebijakan, tetapi juga menjadi media edukasi yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya peran kepolisian 

dalam menjaga keamanan dan ketertiban (Muziatun 2024). Polres 

Labuhanbatu menggunakan berbagai metode sosialisasi, mulai dari 

pendekatan langsung seperti pertemuan dengan tokoh masyarakat, hingga 

pemanfaatan media massa dan media sosial untuk menjangkau lebih 

banyak kalangan. Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan 
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pemahaman tentang pentingnya kerjasama antara masyarakat dan 

kepolisian, tetapi juga untuk mengubah paradigma masyarakat terhadap 

institusi kepolisian (Widiatama et al., 2020).  

            Program Beyond Trust masih memiliki kendala dalam 

mensosialisasikannya. Masyarakat sangat skeptis terhadap komitmen 

kepolisian untuk transparansi dan akuntabilitas, yang merupakan kendala 

utama. Faktor lainnya adalah rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

program-program yang diselenggarakan oleh Polres Labuhanbatu. Ini 

dapat disebabkan oleh keterbatasan komunikasi dan penyebaran informasi 

yang dilakukan oleh Polres Labuhanbatu atau kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang manfaat program tersebut (A.Wahyurudhanto 2018). 

Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan penelitian menyeluruh 

tentang seberapa efektif program sosialisasi ini, serta komponen yang 

memengaruhi keberhasilannya. 

            Program Beyond Trust memiliki potensi besar untuk memperkuat 

hubungan antara polisi dan masyarakat. Pendekatan yang didasarkan pada 

kepercayaan dan keterbukaan ini diharapkan dapat mengubah stigma 

negatif masyarakat terhadap kepolisian menjadi penghargaan dan 

dukungan. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, Polres Labuhanbatu 

harus mengevaluasi pendekatan sosialisasi yang digunakan dan 

meningkatkan kerja sama dengan berbagai anggota masyarakat (Galih et 

al., 2021). 
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            Berdasarkan paparan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari peran Polres Labuhanbatu dalam mensosialisasikan program 

Beyond Trust kepada masyarakat dengan memfokuskan pada seberapa 

efektif metode tersebut, masalah yang dihadapi, dan dampak pada 

kepercayaan masyarakat. Studi ini juga dapat berfungsi sebagai referensi 

bagi institusi kepolisian lain di Indonesia dalam menerapkan program 

serupa. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu 

dalam upaya untuk meningkatkan hubungan yang lebih baik antara 

kepolisian dan masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah penulis maka perlu dibuat perumusan 

masalah. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

peran polres Labuhanbatu dalam mensosialisasikan program Beyond Trust 

kepada masyarakat.  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui 

peran polres Labuhanbatu dalam mensosialisasikan program Beyond Trust 

kepada masyarakat.  

Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang 

komunikasi organisasi dan strategi komunikasi publik. 
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2. Secara praktis, memberikan masukan kepada Polres Labuhanbatu untuk 

meningkatkan efektivitas sosialisasi program Beyond Trust dalam 

membangun kepercayaan masyarakat. 

1.4 Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II URAIAN TEORI  

Menguraikan konsep-konsep yang mendukung penelitian, seperti 

komunikasi, sosialisasi, kebijakan publik, serta konsep Beyond Trust. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan 

data, analisis data, serta lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan temuan penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, serta dianalisis berdasarkan teori yang relevan. 

BAB V PENUTUP 

Merangkum hasil penelitian serta memberikan rekomendasi yang dapat 

diterapkan oleh Polres Labuhanbatu dalam meningkatkan efektivitas 

sosialisasi program Beyond Trust kepada masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

2.1 Pengertian Komunikasi  

           Komunikasi berasal dari bahasa latin yang disebut dengan 

communication yang bersumber dari kata communis yang berarti secara 

etimologis adalah satu makna, sedangkan secara terminologis komunikasi 

merupakan “suatu proses penyampaian pernyataan oleh seseorang individu 

kepada individu lainnya”. Komunikasi merupakan sebuah kunci dari 

hubungan yang melibatkan individu satu dengan yang lainnya 

(Nurhasanah, 2023). 

           Komunikasi merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan 

antara dua atau lebih indivudu atau entitas yang melibatkan penggunaan 

simbol, seperti kata-kata, tindakan, atau objek, dengan tujuan untuk saling 

memahami dan mencapai tujuan bersama. Proses komunikasi mencakup 

beberapa unsur, seperti pengirim pesan, penerima pesan, pesan itu sendiri, 

saluran komunikasi, konteks komunikasi dan umpan balik (Faustyna, 

2023).  

Komunikasi adalah proses fundamental dalam kehidupan manusia 

yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, ide, dan pemahaman 

antara individu maupun kelompok. Komunikasi berfungsi sebagai 

jembatan yang menghubungkan manusia dengan lingkungannya serta 
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dengan dirinya sendiri. Tanpa komunikasi, interaksi sosial tidak dapat 

terjalin dengan baik, sehingga manusia tidak akan mampu menjalankan 

perannya sebagai makhluk sosial.(Novrica et al, 2017). 

Menurut Harold D. Lasswell komunikasi adalah proses dimana 

informasi, gagasan, sikap, atau emosi seseorang atau kelompok 

disampaikan kepada orang lain, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, melalui simbol-simbol yang bermakna.(Herliani, 2024). 

2.2 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah proses interaksi melalui 

pertukaran makna yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 

menggunakan bahasa verbal dan nonverbal sebagai media utamanya. 

Dalam interaksi tatap muka antara beberapa individu, komunikasi dari 

mulut ke mulut dikenal sebagai komunikasi interpersonal. Karena sifatnya 

yang dialogis, berupa percakapan, komunikasi interpersonal dianggap 

paling efektif dalam mencoba mengubah sikap, perilaku, atau pendapat 

seseorang. Selama proses komunikasi ini, komunikator dapat segera 

mengetahui tanggapan komunikan. (Mukarom 2020) 

Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung (tatap muka) yang 

bersifat personal, dengan tujuan menyampaikan informasi, mempengaruhi, 

dan membangun hubungan yang saling pengertian. komunikasi 

interpersonal memiliki peranan penting dalam membangun hubungan yang 

harmonis antar individu, terutama dalam konteks pelayanan publik. 
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Dengan adanya komunikasi interpersonal yang baik, maka proses 

pelayanan dapat berjalan lebih efektif karena tercipta hubungan yang 

saling menghargai dan memahami antara petugas dan masyarakat 

(Hardiyanto, 2017).  

Menurut Deddy Mulyana dalam buku “Ilmu Komunikasi : suatu 

pengantar”, ia menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi antara orang  orang  yang  bertatap  muka, memungkinkan 

setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik 

secara verbal atau non verbal (Anggraini et al., 2022). Menurut Joseph A. 

DeVito mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai proses 

penyampaian pesan secara verbal maupun nonverbal antara dua orang atau 

lebih yang saling memengaruhi (Fai, 2022).   

 Unsur-unsur  utama  dalam  komunikasi  interpersonal  mencakup  

pengirim  pesan (sender), penerima pesan (receiver), pesan itu sendiri, 

saluran komunikasi, serta umpan balik. Pengirim  dan  penerima  

memainkan  peran  penting  dalam  proses  ini  karena keduanya  harus  

secara aktif  terlibat  untuk  memastikan  bahwa  pesan  yang  disampaikan 

dipahami   dengan   benar (Sundari et al., 2024).  

2.3 Sosialisasi 

           Sosialisasi adalah proses di mana individu mempelajari dan 

menginternalisasi nilai-nilai, norma, serta peran yang diperlukan untuk 

berpartisipasi efektif dalam masyarakat. Melalui sosialisasi, seseorang 

memahami cara berpikir, berperasaan, dan berperilaku yang sesuai dengan 
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harapan sosial (Rino, 2021). 

           Proses sosialisasi berlangsung sepanjang hidup dan dimulai sejak 

masa kanak-kanak. Pada tahap awal, keluarga berperan sebagai agen 

sosialisasi utama, di mana anak belajar tentang bahasa, norma dasar, dan 

nilai-nilai budaya. Seiring pertumbuhan, institusi seperti sekolah, 

kelompok teman sebaya, dan media massa turut mempengaruhi proses 

sosialisasi, memperkenalkan individu pada peran sosial yang lebih 

kompleks dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat yang lebih 

luas. (Lita, 2023).  

           Melalui proses sosialisasi, seseorang tidak hanya belajar 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, tetapi juga membangun jati diri 

dan kemampuan bergaul yang dibutuhkan untuk berinteraksi dengan orang 

lain. Proses ini membentuk kepribadian dan cara bertindak seseorang agar 

sesuai dengan norma dan harapan masyarakat. (Natasha, 2022). 

a). Sosialisasi Kebijakan Publik 

           Sosialisasi kebijakan publik merupakan upaya penyebarluasan isi 

atau substansi suatu kebijakan yang telah dibuat dengan tujuan 

memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada berbagai pihak terkait, 

termasuk kelompok sasaran, agar mereka mau dan mampu menjalankan 

perannya dalam menyukseskan tujuan kebijakan tersebut (Dian Herdiana, 

2019). 

           Tujuan dari sosialisasi dalam kebijakan publik adalah memastikan 

bahwa semua pihak yang terkait memahami maksud dan tujuan dari 
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kebijakan yang telah ditetapkan, serta mengurangi potensi penolakan 

akibat kesalahpahaman. Dengan pemahaman yang baik, diharapkan 

implementasi kebijakan dapat berjalan efektif dan efisien, sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan.  

           Fungsi sosialisasi kebijakan publik meliputi beberapa aspek 

penting. Pertama, sebagai sarana komunikasi antara pembuat kebijakan 

dan masyarakat, sosialisasi berperan dalam menyampaikan informasi 

mengenai kebijakan yang akan atau telah diterapkan. Kedua, sosialisasi 

berfungsi sebagai media edukasi, membantu masyarakat memahami 

dampak dan manfaat dari kebijakan tersebut. Ketiga, melalui sosialisasi, 

diharapkan muncul partisipasi aktif dari masyarakat dalam mendukung 

dan mengawasi pelaksanaan kebijakan, sehingga tujuan kebijakan dapat 

tercapai secara optimal (Djoko Waluyo, 2022). 

a) Metode dan Strategi Sosialisasi  

          Penyebaran informasi, prinsip, dan kebiasaan kepada masyarakat 

dikenal sebagai sosialisasi. Dua jenis pendekatan sosialisasi adalah 

langsung dan tidak langsung. Pendekatan langsung melibatkan interaksi 

tatap muka antara komunikator dan komunikan, seperti melalui 

pertemuan, diskusi, atau seminar. Pendekatan tidak langsung tidak 

melibatkan interaksi tatap muka. Pendekatan tidak langsung 

memanfaatkan media massa atau elektronik, seperti televisi, radio, dan 

media sosial, untuk menjangkau audiens yang lebih luas tanpa interaksi 

langsung. Metode ini memungkinkan komunikasi dua arah yang efektif, 
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sehingga pesan dapat disampaikan dengan jelas dan dipahami oleh 

audiens. Meskipun cakupannya lebih luas, keberhasilannya bergantung 

pada seberapa baik media menyampaikan pesan dengan cara yang tepat 

dan menarik (Windi Wulan, 2023).  

           Pilihan media sosialisasi yang efektif sangat bergantung pada 

demografi audiens dan tujuan sosialisasi. Media cetak seperti brosur atau 

leaflet dapat digunakan untuk menyampaikan informasi penting dan dapat 

dibaca ulang oleh audiens. Media digital, seperti media sosial dan konten 

video, semakin populer karena mereka dapat dengan cepat menjangkau 

berbagai lapisan masyarakat dan memiliki banyak interaksi. Terbukti 

bahwa menggunakan strategi sosialisasi melalui media sosial dan konten 

digital berhasil menjangkau banyak masyarakat, termasuk komunitas 

terpencil dan wilayah terpencil (Afika, 2024).  

          Keberhasilan sosialisasi dipengaruhi oleh beberapa komponen 

penting. Pertama, informasi yang disampaikan harus jelas, tepat, dan 

relevan agar mudah dipahami oleh audiens. Kedua, agar pesan 

tersampaikan dengan efektif, metode dan media komunikasi yang 

digunakan harus sesuai dengan demografi target audiens. Ketiga, jika 

pihak yang disosialisasikan, seperti guru dan siswa, terlibat secara aktif, 

kebijakan atau program yang disosialisasikan akan lebih dipahami dan 

diterima. Selain itu, lingkungan sosial dan budaya di tempat Anda tinggal, 

serta dukungan dari pihak manajemen atau pemimpin organisasi, 

memengaruhi kemampuan Anda untuk sosialisasi (Amaluddin Tanjung, 



12 

 

2024).  

2.4 Program Beyond Trust 

           Program Beyond Trust Presisi diluncurkan oleh Kepolisian Negara 

Republik Indonesia (Polri) pada 22 Januari 2023 dengan tujuan utama 

mentransformasikan tingkat kepercayaan publik menjadi rasa percaya dan 

loyalitas terhadap institusi Polri. Program ini dirancang untuk melampaui 

harapan masyarakat dalam pelayanan kepolisian yang modern dan 

terpercaya (Jhon Rico, 2024).  

           Landasan hukum pelaksanaan program ini didasarkan pada 

komitmen Polri untuk mendukung delapan misi Astacita yang 

dicanangkan oleh Presiden Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran 

Rakabuming Raka. Kapolri Jenderal Polisi Listyo Sigit Prabowo 

menyatakan bahwa program Beyond Trust Presisi bertujuan membantu 

pemerintah mewujudkan delapan misi Astacita, 17 program prioritas, dan 

delapan program hasil terbaik cepat (Nadia Putri Rahmani, 2024). 

Polres Labuhanbatu mengimplementasikan 17 program unggulan Beyond 

Trust sebagai bagian dari upaya meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap Polri. Program-program ini mencakup pendekatan humanis 

seperti Jumat Curhat dan Polisi RW, pelayanan modern seperti SPKT 

Presisi, SuperApp Polri, dan Call Center 110, serta pengawasan internal 

melalui Propam Presisi dan Dumas Presisi. Selain itu, Polres juga aktif 

melaksanakan Polisi Mengajar, Polisi Sahabat Anak, serta reformasi 

rekrutmen Polri yang transparan dan bebas pungli. Penggunaan teknologi 
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seperti bodycam dan dashcam, serta pembentukan Zona Integritas 

WBK/WBBM turut mendukung pelayanan yang berintegritas. Semua 

program ini disesuaikan dengan kondisi lokal di Labuhanbatu untuk 

mewujudkan Polri yang responsif, transparan, dan dicintai masyarakat. 

Strategi utama yang diterapkan dalam program ini meliputi: 

1. Transparansi dan Akuntabilitas  

Polri berkomitmen untuk meningkatkan keterbukaan informasi dan 

mempertanggungjawabkan setiap tindakan kepada publik, sehingga 

masyarakat dapat menilai dan memahami kinerja kepolisian secara 

objektif.  

2. Pelayanan Berbasis Teknologi  

Mengadopsi teknologi modern dalam pelayanan kepolisian untuk 

mempermudah akses dan interaksi antara masyarakat dan Polri, serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan.  

3. Implementasi Program Prioritas  

Melaksanakan 8 misi Asta Cita yang mencakup 17 program prioritas 

dan menghasilkan 8 program terbaik dan cepat, yang terdiri dari 4 

kebijakan, 7 program, dan 23 kegiatan, sebagai upaya konkret dalam 

mewujudkan visi Presisi Polri.  

b) Implementasi Program   

         Implementasi Program Beyond Trust Presisi dilakukan melalui 

serangkaian mekanisme yang terstruktur dan terukur. Program ini terdiri 

dari empat kebijakan, delapan program kerja, dan 16 kegiatan yang 
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dilaksanakan mulai 22 Januari 2024 hingga 31 Maret 2024. Setiap 

kegiatan memiliki indikator dan target capaian yang jelas, serta 

dilaporkan secara berkala melalui aplikasi SIAP Presisi untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaannya  

(MABES POLRI, 2024). 

         Institusi kepolisian berperan sentral dalam menjalankan program 

ini. Setiap satuan kerja, mulai dari tingkat pusat hingga daerah, 

bertanggung jawab atas implementasi kegiatan sesuai dengan panduan 

yang telah ditetapkan. Kapolri menekankan pentingnya evaluasi kinerja 

secara rutin melalui Posko Presisi untuk memastikan setiap program 

berjalan sesuai rencana dan memberikan dampak positif bagi masyarakat 

(Nadia Putri Rahmani, 2024). 

         Tahap awal implementasi dimulai dengan sosialisasi yang 

komprehensif. Tim kepolisian melakukan penyuluhan di berbagai 

wilayah, menggunakan berbagai media komunikasi seperti dialog 

interaktif, media sosial, dan kegiatan komunitas. Mereka menjelaskan 

visi program, memberikan pemahaman tentang tugas kepolisian, dan 

membangun komunikasi dua arah dengan masyarakat. 

         Strategi konkret program meliputi peningkatan transparansi 

pelayanan, pembentukan pos-pos pengaduan mudah diakses, dan 

pelaksanaan kegiatan bersama masyarakat. Polisi aktif mendengarkan 

keluhan warga, memberikan solusi cepat, dan menunjukkan komitmen 

dalam menyelesaikan permasalahan sosial. Pendekatan humanis menjadi 
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kunci utama dalam membangun kepercayaan.  

         Tolak ukur keberhasilan Program Beyond Trust Presisi meliputi 

peningkatan kepercayaan publik terhadap Polri, tercapainya target pada 

setiap program dan kegiatan, serta respons cepat dan efektif terhadap isu, 

keluhan, atau aduan masyarakat. Selain itu, optimalisasi penyebaran 

konten positif dan pengalihan isu negatif melalui media sosial juga 

menjadi tolok ukur penting dalam menilai efektivitas program ini. 

2.5 Peran Kepolisian Dalam Masyarakat 

            Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) bertanggung jawab 

atas keamanan dan ketertiban di masyarakat. Memelihara keamanan dan 

ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, dan memberikan 

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat adalah 

tugas utama Polri. Fungsi-fungsi ini berusaha untuk menciptakan 

lingkungan yang aman dan tertib bagi warga negara, termasuk pengaturan 

lalu lintas, penyidikan perkara, dan pencegahan kejahatan (MABES 

POLRI, 2024). 

           Kepolisian memiliki peran fundamental dalam menjaga keamanan 

dan ketertiban masyarakat. Mereka bertugas melindungi warga dari 

berbagai ancaman kejahatan, baik melalui upaya preventif maupun 

represif. Fungsi utama kepolisian adalah mencegah, mendeteksi, dan 

menindak tindak pidana yang dapat mengganggu keselamatan dan 

kehidupan sosial masyarakat. 

           Dalam pengamanan, polisi melakukan patroli rutin, mengamankan 
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wilayah, dan memberikan respon cepat terhadap laporan masyarakat. 

Mereka tidak hanya bertindak ketika kejahatan terjadi, tetapi juga proaktif 

melakukan pengawasan dan pembinaan untuk mencegah potensi 

pelanggaran hukum. 

            Polisi juga memiliki fungsi strategis dalam penyelidikan dan 

penyidikan kasus kriminal. Mereka mengumpulkan bukti, mewawancarai 

saksi, dan mengidentifikasi pelaku untuk kemudian diserahkan ke proses 

hukum selanjutnya. Di samping itu, polisi memiliki tanggung jawab dalam 

memberikan perlindungan khusus kepada kelompok rentan seperti anak-

anak, perempuan, dan korban tindak kekerasan. 

            Selain tugas penegakan hukum, polisi juga berperan dalam 

memberikan pelayanan publik. Mereka membantu masyarakat dalam hal 

pembuatan dokumen kependudukan, memberikan bimbingan dan 

penyuluhan keamanan, serta menjadi ujung tombak dalam menciptakan 

rasa aman dan nyaman di lingkungan masyarakat. 

            Dalam upaya pembinaan masyarakat, Polri mengadopsi pendekatan 

perpolisian komunitas atau community policing. Pendekatan ini melibatkan 

kemitraan antara polisi dan masyarakat untuk bersama-sama menjaga 

ketertiban sosial. Melalui program-program seperti pemolisian masyarakat 

(Polmas), polisi berusaha lebih dekat dengan komunitas, memahami 

kebutuhan mereka, dan bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Implementasi perpolisian komunitas di Indonesia telah berjalan, 

namun masih memerlukan optimalisasi dalam pelaksanaannya (Nora 
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Iistiawati, 2023). 

            Hubungan antara polisi dan masyarakat (police-community 

relations) merupakan aspek krusial dalam mewujudkan keamanan yang 

efektif. Hubungan yang harmonis memungkinkan penyelesaian 

permasalahan di masyarakat secara lebih efisien melalui keterikatan dan 

kerja sama yang baik antara kedua belah pihak. Polri, sebagai bagian dari 

masyarakat dan bertugas di tengah-tengah masyarakat, sangat bergantung 

pada dukungan publik dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, 

membangun empati dan kepercayaan antara polisi dan masyarakat menjadi 

prioritas dalam strategi Polri untuk meningkatkan efektivitas penegakan 

hukum dan pelayanan publik (Irsyad Rafsadi, 2020). 

a) Community Policing 

           Pemolisian masyarakat, atau community policing, adalah strategi 

kepolisian yang menekankan kemitraan sejajar antara polisi dan 

masyarakat lokal dalam menyelesaikan dan mengatasi permasalahan sosial 

yang mengancam keamanan dan ketertiban. Konsep ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup warga setempat dengan melibatkan mereka 

secara aktif dalam upaya penciptaan lingkungan yang aman dan tertib. 

Melalui pemolisian masyarakat, warga tidak lagi menjadi objek dalam 

penyelenggaraan fungsi kepolisian, melainkan subjek yang berperan aktif 

dalam mengelola keamanan lingkungan mereka sendiri (Tanuhandaru & 

Jamet Hamidi, 2019). 

            Inti dari Community Policing adalah pengembangan hubungan 
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proaktif dan berkelanjutan antara aparat kepolisian dan warga masyarakat. 

Polisi tidak sekadar bertindak sebagai penegak hukum, tetapi juga sebagai 

mitra dan fasilitator dalam menyelesaikan persoalan keamanan dan sosial. 

Dengan komunikasi yang terbuka dan kehadiran polisi di tengah 

masyarakat, community policing bertujuan untuk meningktakan rasa aman 

dan mengurangi kejahatan.  

           Strategi pendekatan kepada masyarakat dalam kerangka pemolisian 

masyarakat melibatkan pembentukan kemitraan yang erat antara polisi dan 

komunitas. Polisi berperan sebagai fasilitator yang membantu masyarakat 

dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi atas masalah 

keamanan dan ketertiban. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

komunikasi dua arah, di mana polisi mendengarkan kebutuhan dan 

kekhawatiran masyarakat, serta masyarakat memberikan masukan dan 

berpartisipasi aktif dalam upaya pemeliharaan keamanan. Implementasi 

strategi ini memerlukan pelatihan dan pemberdayaan baik bagi petugas 

kepolisian maupun anggota masyarakat untuk memastikan efektivitas dan 

keberlanjutan program (Pratama Purba, 2021). 

            Community Policing bergantung pada partisipasi masyarakat dalam 

program kepolisian. Polisi dapat mendorong masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif dalam menjaga keamanan lingkungan mereka. Hal ini 

dapat dicapai melalui pelatihan kemitraan dan keamanan lingkungan, 

forum kemitraan dan program pendidikan yang mendidik masyarakat 

tentang cara mencegah dan menangani potensi gangguan keamanan. 
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Tujuan dari pemberdayaan ini adalah untuk menumbuhkan rasa memiliki 

dan tanggung jawab antara polisi dan masyarakat untuk menciptakan 

lingkungan yang aman dan harmonis (Fildzah Izzati, 2023). 

            Implementasi Community Policing dilakukan melalui berbagai 

kegiatan seperti dialog interaktif, penyuluhan, patroli bersama, dan 

pembentukan pos-pos pengamanan berbasis komunitas. Tujuan akhirnya 

adalah menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama dalam 

menjaga keamanan dan ketertiban. 

2.6 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar yang menjadi landasan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Program beyond trust merupakan upaya strategi kepolisian untuk 

membangun kepercayaan publik melalui pendekatan komunikasi dan 

edukasi kepada masyarakat. 

b. Sosialisasi program tidak sekedar menyampaikan informasi, melainkan 

menciptakan interaksi dialogis antara polisi dan masyarakat. 

c. Transformasi citra kelembagaan kepolisian memerlukan pendekatan 

komunikasi yang komprehensif dan keberlanjutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

         Penelitian ini menggunakan pendekatan dan penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada 

berbagai metode dan melibatkan interpretasi dan pendekatan alamiah 

pada materi subjeknya. Dengan kata lain, penelitian kualitatif 

menyelidiki segala sesuatu dalam lingkungan alaminya, berusaha untuk 

memahami dan menginterpretasikan fenomena dalam konteks 

masyarakatnya (Muhammad Hasan & Syahrial Hasibuan, 2022). 

         Penulis memilih metode penelitian kualitatif karena penulis ingin 

menemukan dan memahami sesuatu yang kurang diketahui dan sulit 

untuk dipahami dengan benar. Metode kualitatif ini diguanakan bertujuan 

untuk menggambarkan secara mendalam peran Polres Labuhanbatu 

dalam program sosialisasi Beyond Trust. Pendekatan kualitatif dipilih 

untuk memahami proses dan makna dari kegiatan sosialisasi tersebut. 

3.2 Kerangka konsep 

         Kerangka konsep adalah sebuah kerangka berpikir yang dijadikan 

sebagai landasan dalam momentum perspektif penelitian. Adapun 

kerangka konsep dalam penulisan ini penulis menggambarkan melalui 

bagan sebagai berikut. 
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Gambar 3.1  Kerangka Konsep 

 

   

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan data peneliti 2025 

 

3.3 Defenisi Konsep 

         Defenisi konsep adalah penjelasan tentang arti suatu konsep yang 

digunakan dalam penelitian. Defenisi harus jelas, ringkas dan akurat. 

Penelitian akan mengemukakan defenisi konsep sebagai berikut : 

a. Sosialisasi adalah proses di mana individu mempelajari dan 

menginternalisasi nilai-nilai, norma, serta peran yang diperlukan 

untuk berpartisipasi efektif dalam masyarakat. 

b. Program Beyond Trust Presisi diluncurkan oleh Kepolisian Negara 

Republik Indonesia (Polri) pada 22 Januari 2023 dengan tujuan 

utama mentransformasikan tingkat kepercayaan publik menjadi rasa 

percaya dan loyalitas terhadap institusi Polri. Program ini dirancang 

untuk melampaui harapan masyarakat dalam pelayanan kepolisian 

yang modern dan terpercaya.  

Peran polres Labuhanbatu 

Sosialisasi program Beyond Trust 

Komponen sosialisasi 

• Metode sosialisasi 

• Media sosialisasi 

• Tantangan dan kendala 

Dampak terhadap masyarakat 

• Tingkat kepercayaan publik 

• Tingkat transparansi 

• Peningkatan partisipasi 

masyarakat 
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c. Kepolisian memiliki peran fundamental dalam menjaga keamanan 

dan ketertiban masyarakat. Mereka bertugas melindungi warga dari 

berbagai ancaman kejahatan, baik melalui upaya preventif maupun 

represif. Fungsi utama kepolisian adalah mencegah, mendeteksi, dan 

menindak tindak pidana yang dapat mengganggu keselamatan dan 

kehidupan sosial masyarakat. 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

         Kategorisasi pada penelitian ini termasuk dalam kategori sosial, 

komunikasi, dan perilaku masyarakat. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk memahami bagaimana polres Labuhanbatu berperan dalam 

mensosialisasikan program Beyond Trust kepada masyarakat, yang 

bertujuan untuk membangun kepercayaan antara polisi dan masyarakat. 

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian 

Program Beyond Trust Kategorisasi  

Program transformasi pelayanan 

kepolisian untuk meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap 

kepolisian.  

• Program Beyond Trust 

• Kepercayaan publik 

• Membangun citra Kepolisian  

• Pelayanan publik 

• Sosialisasi  

Sumber : Olahan Peneliti 2025 

 

3.5 Informan Penelitian  

          Untuk memperoleh data yag akurat, peneliti melakukan wawancara 
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dengan narasumber. Dalam penelitian ini informan utama adalah anggota 

kepolisian dari Polres Labuhanbatu yang terlibat dalam mensosialisasikan 

program Beyond Trust, sebanyak 3 (tiga) orang narasumber sebagai 

informasi dari pokok permasalahan yang akan diteliti dan narasumber 

dianggap mampu menjelaskan permasalahan yang akan diteliti. Sebagai 

tambahan selain anggota kepolisian, masyarakat yang terlibat dalam 

program sosialisasi akan memberikan perspektif tentang bagaimana 

menerima dan merespon program Beyond Trust dari kepolisian sebanyak 2 

orang. 

Adapun narasumber pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Nama : IPTU CHANDRA H. PANJAITAN 

Jabatan : Kanit KBO Binmas 

Usia : 52 Tahun 

b. Nama : AKP JAYA BUDIMAN LUMBAN TOBING 

Jabatan : Kasat Binmas 

Usia : 57 Tahun  

c. Nama : AIPTU SINDAS M. SIREGAR 

Jabatan : Kaurmintu Sat Binmas  

Usia : 42 Tahun  

d. Nama : KARTIKA 

Jabatan : Masyarakat yang terlibat sosialisasi 

Usia : 49 Tahun 

e. Nama : AGUNG SITOMPUL 
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Jabatan : masyarakat yang terlibat sosialisasi 

Usia : 38 Tahun 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

         Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data mencakup 

wawancara dengan informan dan narasumber, observasi lapangan untuk 

mengamati proses sosialisasi dan interaksi, dan dokumentasi. 

3.7 Teknik Analisis Data 

          Dalam penelitian ini, teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis interaktif model Miles dan Huberman yang 

meliputi tuga tahap utama, yaitu: 

1. Reduksi data, dengan mengumpulkan, memilah dan 

mengkategorikan informasi dari berbagi sumber penelitian. 

2. Penyajian data, dengan mengelompokkan dan menyusun data secara 

sistematis untuk memudahkan penarikan kesimpulan. 

3. Kesimpulan, dengan melakukan interpretasi dan pemaknaan data 

serta melakukan trigulasi untuk memastikan validitas temuan 

penelitian.  

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

            Lokasi penelitian ini dilakukan di Polres Labuhanbatu Jl. MH. 

Thamrin No 07 Labuhanbatu, Bakaran Batu, Rantauprapat, Kec. Rantau 

Selatan., Kab. Labuhanbatu. Sumatera Utara. Adapun waktu penelitian ini 

dilaksanakan mulai Januari – April 2025. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian Polres Labuhanbatu 

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian Polres Labuhanbatu  

                       

              Sumber: Dokumentasi peneliti,2025 

 

Polres Labuhanbatu terletak di Jl. MH. Thamrin No 07 Bakaran 

Batu, Rantauprapat, Kec. Rantau Selatan., Kab. Labuhanbatu. Sumatera 

Utara. Dengan di pimpin oleh Kapolres AKBP CHOKY SENTOSA 

MELIALA, S.I.K., S.H., M.H. Sebagai institusi kepolisian, Polres 

Labuhanbatu memiliki tugas utama dalam menjaga ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum, serta memberikan pelayanan kepada warga. Polres 

Labuhanbatu membawahi beberapa Polsek yang tersebar di berbagai 

kecamatan untuk memastikan pelayanan yang optimal bagi masyarakat. 

 



26 

 

4.1.2 Identitas Narasumber 

Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan 5 narasumber yang 

terdiri dari 3 anggota kepolisian Polres Labuhanbatu dan 2 masyarakat 

yang terlibat sosialisasi program Beyond Trust. Untuk dijadikan sebagai 

narasumber pada judul penelitian Peran Polres Labuhanbatu Dalam 

Mensosialisasikan Program Beyond Trust Kepada Masyarakat. 

Narasumber pertama yaitu AKP Jaya Budiman Lumban Tobing 

berusia 57 Tahun sebagai Kasat Binmas Polres Labuhanbatu. Narasumber 

kedua yaitu AIPTU Sindas M. Siregar berusia 42 Tahun sebagai Kaurmintu 

Sat Binmas Polres Labuhanbatu.  

Gambar 4.2 Informan AKP Jaya Budiman Lumban Tobing dan AIPTU 

Sindas M. Siregar  

                              

Sumber: Dokumentasi peneliti, Maret 2025  

Narasumber ketiga IPTU Chandra H. Panjaitan berusia 52 Tahun 

sebagai Kanit KBO Binmas Polres Labuhanbatu. Narasumber keempat 

Bapak Agung Sitompul berusia 38 Tahun sebagai masyarakat yang terlibat 

sosialisasi program Beyond Trust.  
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Gambar 4.3 Informan IPTU Chandra H. Panjaitan dan Bapak Agung 

Sitompul 

                        

Sumber: Dokumentasi peneliti, Maret 2025  

Narasumber kelima Ibu Kartika berusia 49 Tahun sebagai 

masyarakat yang terlibat sosialisasi program Beyond Trust.  

Gambar 4.4 Informan Ibu Kartika 

                                   

Sumber: Dokumentasi peneliti, Maret 2025  
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4.1.3 Hasil Wawancara 

Pada hasil wawancara peneliti akan menyajikan dan menganalisis 

data dari hasil observasi dan wawancara dengan berbagai sumber yang 

relevan serta mendokumentasikan informasi yang diperoleh dari sumber-

sumber secara terstruktur.  

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber 

atau informan tentang Peran Polres Labuhanbatu Dalam Mensosialisasikan 

Program Beyond Trust Kepada Masyarakat. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan melakukan penelitian untuk menggali informasi agar 

mendapatkan hasil yang relevan. Penelitian ini bukanlah hasil dari 

karangan penulis, melainkan berdasarkan realita yang terjadi di lapangan 

dan yang dilakukan langsung oleh narasumber yakni deskriptif kualitatif. 

Sehingga peneliti mendapatkan hasil penelitian tersebut dan penelitian 

juga menjadi nyata dan asli. Dengan demikian, permasalahan yang terjadi 

dapat terjawab di bab ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Peran Polres 

Labuhanbatu Dalam Mensosialisasikan Program Beyond Trust Kepada 

Masyarakat. 

Pada saat ditanyakan pada narasumber 1, 2 dan 3 yang merupakan 

anggota kepolisian tentang latar belakang program Beyond Trust, 

narasumber 1 AKP Jaya Budiman Lumban Tobing menjawab : 

"Program Beyond Trust ini lahir karena kesadaran bahwa 

kepolisian harus lebih dekat dengan masyarakat. Kita ingin 

menunjukkan bahwa polisi bukan hanya sebagai penegak hukum, 

tetapi juga sebagai sahabat masyarakat yang bisa diandalkan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Kami ingin membangun 

komunikasi yang lebih baik dengan masyarakat, mendengar 
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keluhan mereka, dan memberikan solusi yang tidak hanya berbasis 

pada penegakan hukum, tetapi juga pendekatan yang lebih 

humanis dan persuasif."     

 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 AIPTU Sindas M. 

Siregar menjawab : 

"Beyond Trust menjadi jembatan untuk mengubah citra kepolisian 

menjadi lebih terbuka dan responsif. Melalui program ini, kami 

berusaha hadir langsung di tengah masyarakat, membangun 

komunikasi, dan menjawab keresahan warga dengan tindakan nyata 

dan pendekatan yang lebih empatik." 

 

Dan narasumber 3 IPTU Chandra H. Panjaitan menjawab : 

"Program ini bukan hanya strategi komunikasi, tetapi juga bentuk 

nyata dari komitmen institusi kepolisian untuk melayani 

masyarakat secara menyeluruh, tidak terbatas pada penegakan 

hukum. Kami ingin kehadiran polisi dirasakan sebagai mitra, 

bukan sesuatu yang menakutkan." 

 

Berdasarkan wawancara dengan ketiga narasumber dari Polres 

Labuhanbatu, secara konseptual program Beyond Trust dapat dipahami 

sebagai sebuah inisiatif strategis dari institusi kepolisian yang berfokus 

pada transformasi paradigma hubungan antara polisi dan masyarakat. 

Program ini tidak hanya sekadar slogan atau kampanye komunikasi, 

melainkan sebuah langkah nyata dalam membangun kembali fondasi 

kepercayaan publik melalui pendekatan yang humanis, empatik, dan 

partisipatif. 

Beyond Trust mengusung semangat bahwa penegakan hukum tidak 

selalu harus bersifat represif. Justru melalui komunikasi interpersonal yang 

terbuka dan bersahabat, kepolisian dapat menjadi bagian yang utuh dari 
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kehidupan sosial masyarakat, hadir sebagai pendengar, pelayan, sekaligus 

pelindung yang mampu merespons kebutuhan dan dinamika warga secara 

proaktif. 

Kepercayaan publik terhadap kepolisian merupakan salah satu 

aspek krusial dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara aparat 

penegak hukum dan masyarakat. Kepercayaan ini san gat berpengaruh 

terhadap efektivitas kepolisian dalam menjalankan tugasnya, baik dalam 

penegakan hukum, pelayanan publik, maupun upaya menjaga keamanan 

dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas). Namun, dalam realitasnya, 

membangun dan mempertahankan kepercayaan publik bukanlah hal yang 

mudah. Berbagai faktor, mulai dari pengalaman masyarakat dalam 

berinteraksi dengan aparat kepolisian hingga pemberitaan mengenai kasus-

kasus tertentu yang melibatkan oknum polisi, menjadi tantangan tersendiri 

dalam upaya membangun citra positif institusi kepolisian. Ketika peneliti 

bertanya kepada narasumber 1, 2 dan 3 tentang bagaimana cara Polres 

Labuhanbatu dalam membangun dan menjaga kepercayaan masyarakat, 

narasumber 1 AKP Jaya Budiman Lumban Tobing menjawab : 

“Kepercayaan masyarakat tidak bisa dibangun hanya dengan 

kata-kata, tapi harus dengan tindakan. Kami di Polres 

Labuhanbatu berupaya hadir langsung di tengah masyarakat, baik 

melalui patroli rutin, program sambang desa, maupun forum-

forum diskusi warga. Lewat pendekatan personal seperti itu, 

masyarakat merasa diperhatikan dan dihargai.” 

 

Masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 AIPTU Sindas 

M. Siregar menjawab : 
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“Kami membangun kepercayaan dengan cara membuka ruang 

komunikasi yang luas bagi masyarakat. Kami tidak hanya 

menunggu laporan masuk, tetapi juga aktif menjangkau warga 

untuk mendengar keluhan dan saran mereka. Dalam setiap 

interaksi, kami berusaha menunjukkan sikap yang ramah dan tidak 

mengintimidasi, karena masyarakat harus merasa nyaman dulu 

agar mau terbuka kepada polisi.” 

 

 

Dan narasumber 3 IPTU Chandra H. Panjaitan menambahkan : 

“Masyarakat akan percaya jika kita konsisten. Artinya, apa yang 

kita katakan harus sejalan dengan apa yang kita lakukan. Kami di 

lapangan selalu diingatkan untuk menjaga sikap, memberikan 

pelayanan tanpa pilih kasih, dan menunjukkan bahwa polisi hadir 

bukan untuk menakut-nakuti, tetapi untuk membantu.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber diatas bahwa sikap 

profesionalisme dan integritas dalam menjalankan tugas menjadi unsur 

penting dalam mempertahankan kepercayaan masyarakat. Konsistensi 

dalam bersikap dan bertindak akan menciptakan citra polisi yang dapat 

diandalkan serta tidak memihak, sehingga mampu menghadirkan rasa 

aman dan nyaman di tengah masyarakat. 

Ketiga narasumber menegaskan bahwa membangun dan menjaga 

kepercayaan masyarakat bukan hanya melalui program formal seperti 

Beyond Trust, tetapi juga melalui perilaku, pendekatan, dan komunikasi 

yang mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan. Polisi tidak hanya dilihat 

sebagai aparat penegak hukum, melainkan sebagai mitra sosial yang hadir 

untuk melindungi, melayani, dan mengayomi masyarakat secara utuh. 

Selain berfokus pada peningkatan kepercayaan publik, Program 

Beyond Trust juga dirancang untuk membangun citra kepolisian yang 
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lebih positif di mata masyarakat. Citra positif ini sangat penting karena 

kepolisian tidak hanya berfungsi sebagai penegak hukum, tetapi juga 

sebagai pelayan dan pengayom masyarakat. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, Polres Labuhanbatu secara aktif melibatkan personelnya dalam 

berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Keterlibatan polisi dalam 

kehidupan sosial warga bertujuan untuk menghilangkan kesan bahwa 

polisi hanya hadir dalam situasi yang bersifat represif, seperti saat terjadi 

pelanggaran hukum atau insiden kriminal. Dengan adanya interaksi yang 

lebih dekat dan dalam suasana yang lebih santai, diharapkan masyarakat 

dapat melihat kepolisian sebagai bagian dari komunitas mereka sendiri.  

Pada saat ditanyakan pada narsumber 1,2 dan 3 yang merupakan 

anggota kepolisian tentang perubahan citra kepolisian setelah 

pelaksanaan program Beyond Trust, narasumber 1 AKP Jaya Budiman 

Lumban Tobing menjawab :  

“Sejak program Beyond Trust dijalankan, kami mulai merasakan 

adanya perubahan dalam cara masyarakat memandang polisi. 

Kalau dulu banyak yang merasa enggan atau takut ketika bertemu 

polisi, sekarang justru mereka mulai terbuka dan mau berdialog. 

Masyarakat lebih mudah diajak kerja sama, dan bahkan banyak 

yang secara sukarela melapor jika ada hal-hal yang mencurigakan 

di lingkungannya. Ini menunjukkan bahwa kepercayaan mulai 

tumbuh.” 

 

Masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 AIPTU Sindas 

M. Siregar menjawab :  

“Kami melihat lebih banyak masyarakat yang antusias mengikuti 

kegiatan yang kami adakan, seperti Jumat Curhat, penyuluhan 
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kamtibmas, atau sekadar diskusi ringan di pos kamling. Mereka 

merasa polisi kini lebih mudah diajak bicara dan tidak segan-

segan memberi masukan atau kritik.” 

 

Dan narasumber 3 IPTU Chandra H. Panjaitan menambahkan : 

“Program ini juga memotivasi kami sebagai anggota polisi untuk 

lebih sadar akan pentingnya menjaga sikap dan pelayanan. 

Sekarang kami lebih peka terhadap kebutuhan masyarakat, karena 

kami tahu bahwa setiap tindakan kami bisa mempengaruhi citra 

institusi secara keseluruhan.” 

 

 Pelaksanaan program Beyond Trust telah membawa perubahan 

signifikan dalam citra kepolisian, khususnya di wilayah Polres 

Labuhanbatu. Masyarakat mulai melihat polisi sebagai mitra, bukan 

semata-mata penegak hukum. Hubungan yang lebih akrab dan interaktif 

mulai terbentuk melalui kegiatan sosial, dialog terbuka, serta peningkatan 

kualitas pelayanan publik yang diberikan. 

Citra positif ini tentu tidak terbentuk dalam waktu singkat, 

melainkan melalui proses yang melibatkan komitmen, keteladanan, serta 

komunikasi yang konsisten. Dengan perubahan tersebut, harapan ke depan 

adalah agar program Beyond Trust tidak hanya menjadi slogan semata, 

tetapi benar-benar menjadi budaya kerja yang melekat pada setiap anggota 

kepolisian. 

Sosialisasi merupakan aspek yang sangat krusial dalam 

keberhasilan Program Beyond Trust, karena tanpa pemahaman yang baik 

dari masyarakat, program ini tidak akan mencapai tujuannya secara 
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optimal. Polres Labuhanbatu menyadari bahwa untuk membangun 

kepercayaan dan membentuk citra positif kepolisian, masyarakat harus 

memahami terlebih dahulu esensi dari program ini serta bagaimana peran 

mereka dalam mendukungnya. Oleh karena itu, berbagai metode 

sosialisasi diterapkan guna memastikan bahwa informasi mengenai 

Beyond Trust dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara 

efektif.  

Pada saat ditanyakan pada narsumber 1,2 dan 3 yang merupakan 

anggota kepolisian tentang metode dan media apa yang digunakan 

anggota kepolisan dalam mensosialisasikan program Beyond Trust 

kepada masyarakat, narasumber 1 AKP Jaya Budiman menjawab : 

“Kami menggunakan metode pendekatan langsung ke masyarakat 

melalui kegiatan seperti sambang desa, Jumat Curhat, dan patroli 

dialogis. Dalam kegiatan tersebut, kami menyampaikan nilai-nilai 

dari program Beyond Trust secara lisan, dengan bahasa yang 

mudah dimengerti. Selain itu, kami juga memanfaatkan media 

sosial seperti Facebook dan Instagram untuk menjangkau 

masyarakat, khususnya generasi muda, agar pesan program ini 

bisa tersebar lebih luas.” 

 

Masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 AIPTU Sindas 

M. Siregar menjawab : 

“Kami masih bekerja sama dengan media lokal seperti surat kabar 

dan radio daerah. Masyarakat di pedesaan masih banyak yang 

mengandalkan informasi dari sana, jadi kami tidak bisa hanya 

mengandalkan media digital saja. Kami juga menyebar brosur dan 

memasang spanduk di tempat-tempat strategis.” 

 



35 

 

Dan narasumber 3 IPTU Chandra H. Panjaitan menyampaikan 

bahwa metode penyuluhan dan dialog publik di sekolah-sekolah serta 

pertemuan lurah dan kepling juga menjadi bagian penting dalam 

sosialisasi. Ia menjelaskan: 

“Kami sering melakukan penyuluhan di sekolah, karena generasi 

muda adalah target penting dalam perubahan citra polisi. Selain 

itu, dalam rapat-rapat RT atau pertemuan warga, kami juga 

sisipkan penjelasan tentang program ini agar masyarakat paham 

dan merasa dilibatkan.” 

 

Metode dan media yang digunakan dalam sosialisasi program 

Beyond Trust disesuaikan dengan karakteristik audiens yang dituju. 

Kombinasi antara pendekatan langsung (face-to-face), penggunaan media 

massa lokal, dan pemanfaatan platform digital menunjukkan bahwa Polres 

Labuhanbatu berupaya untuk menyampaikan pesan program ini secara 

inklusif dan menjangkau masyarakat dari berbagai kalangan usia dan latar 

belakang. 

Pendekatan ini tidak hanya menunjukkan fleksibilitas dalam 

berkomunikasi, tetapi juga menandakan adanya komitmen untuk 

menjadikan masyarakat sebagai mitra aktif dalam pembangunan 

kepercayaan. Sosialisasi yang dilakukan secara rutin, terbuka, dan 

partisipatif menjadi kunci agar nilai-nilai program Beyond Trust tidak 

hanya diketahui, tetapi juga dipahami dan dihidupi oleh masyarakat. 
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Pada saat ditanyakan pada narasumber 1, 2 dan 3 yang merupakan 

anggota kepolisian tentang kendala yang dihadapi dalam proses sosialisasi, 

narasumber 1 AKP Jaya Budiman Lumban Tobing menjawab : 

“Salah satu kendala terbesar adalah masih adanya rasa curiga 

dari sebagian masyarakat terhadap niat baik kami. Meski kami 

sudah berusaha hadir dengan pendekatan yang humanis, masih 

ada yang menganggap bahwa ini hanya sekadar pencitraan. Hal 

ini membuat proses sosialisasi berjalan kurang maksimal di 

beberapa tempat. Selain itu, keterbatasan personel dan waktu juga 

menjadi tantangan tersendiri.” 

 

Masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 AIPTU Sindas 

M. Siregar menjawab :  

“Beberapa daerah di wilayah hukum Polres Labuhanbatu cukup 

sulit dijangkau, terutama daerah-daerah pedalaman atau terpencil. 

Ini tentu menyulitkan kami untuk melakukan sosialisasi secara 

langsung, karena butuh waktu dan tenaga ekstra untuk bisa sampai 

ke sana dan berinteraksi dengan warga.” 

 

Dan narasumber 3 IPTU Chandara H. Panjaitan mengungkapkan 

bahwa kendala lain juga datang dari sisi internal, yaitu belum meratanya 

pemahaman dan kesiapan anggota polisi sendiri terhadap program ini: 

“Tidak semua anggota di lapangan memiliki pemahaman yang 

sama tentang konsep dan tujuan Beyond Trust. Kadang ada yang 

masih bersikap seperti dulu, sehingga masyarakat jadi bingung 

dan menilai bahwa polisi belum berubah. Ini tantangan bagi kami 

untuk terus melakukan internalisasi dan pembinaan.” 

 

Proses sosialisasi program Beyond Trust menghadapi tantangan 

baik dari sisi eksternal maupun internal. Di satu sisi, masyarakat yang 

masih memiliki rasa trauma atau skeptis terhadap institusi kepolisian 
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menjadi hambatan psikologis dalam membangun komunikasi dua arah 

yang efektif. Di sisi lain, keterbatasan sumber daya, kondisi geografis, 

serta belum meratanya pemahaman internal anggota kepolisian menjadi 

hambatan struktural yang perlu segera diatasi. 

Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa perubahan citra 

tidak bisa dibangun dalam waktu singkat. Diperlukan kesabaran, 

konsistensi, serta perbaikan internal yang berkelanjutan agar program 

Beyond Trust dapat berjalan dengan efektif dan membawa dampak nyata 

dalam membentuk kepercayaan masyarakat terhadap institusi kepolisian. 

Salah satu aspek penting dari Program Beyond Trust yang 

dijalankan oleh Polres Labuhanbatu adalah perbaikan dalam sistem 

pelayanan publik. Pelayanan kepolisian yang cepat, transparan, dan 

efisien menjadi salah satu faktor utama dalam membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi kepolisian. Dalam beberapa tahun terakhir, 

banyak kritik yang muncul mengenai pelayanan kepolisian yang 

dianggap lamban, birokratis, dan kurang ramah terhadap masyarakat. 

Oleh karena itu, melalui program ini, kepolisian berusaha menghadirkan 

layanan yang lebih profesional dengan mengedepankan transparansi, 

kecepatan, serta pemanfaatan teknologi.  

Ketika peneliti bertanya pada narasumber 1,2 dan 3 yang 

merupakan anggota kepolisian tentang penilaian masyarakat dalam 
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program Beyond Trust, narasumber 1 AKP Jaya Budiman Lumban 

Tobing menjawab : 

“Secara umum masyarakat memberikan respon yang baik. Mereka 

mulai merasa bahwa kehadiran polisi di tengah-tengah mereka 

bukan sekadar formalitas, tapi benar-benar ingin mendengarkan 

dan membantu. Banyak warga yang sebelumnya enggan 

berinteraksi, sekarang mulai terbuka dan bahkan datang sendiri ke 

kantor polisi untuk berdiskusi atau melapor.” 

 

Masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 AIPTU Sindas 

M, Siregar menjawab :  

“Kami lihat antusiasme warga cukup tinggi, terutama dalam 

kegiatan seperti Jumat Curhat, penyuluhan, atau diskusi keamanan 

lingkungan. Mereka tidak hanya hadir, tapi juga aktif bertanya dan 

memberi saran. Ini menandakan bahwa masyarakat mulai melihat 

program ini sebagai sesuatu yang nyata dan bermanfaat.” 

 

Dan narasumber 3 IPTU Chandra H. Panjaitan menambahkan 

bahwa meskipun respon mayoritas positif, masih ada sebagian kecil 

masyarakat yang skeptis: 

“Masih ada yang menganggap bahwa perubahan ini hanya 

sementara, atau sekadar formalitas. Tapi itu wajar, karena butuh 

waktu untuk mengubah persepsi yang sudah terbentuk lama. Tugas 

kami adalah terus konsisten menunjukkan sikap dan pelayanan 

terbaik agar perlahan-lahan semua bisa percaya.” 

 

Penilaian masyarakat terhadap program Beyond Trust cenderung 

positif, ditandai dengan meningkatnya keterbukaan, partisipasi aktif, dan 

sikap kooperatif dalam berbagai kegiatan kepolisian. Namun demikian, 

tantangan tetap ada, terutama dari sebagian masyarakat yang masih 
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menyimpan keraguan terhadap niat dan konsistensi perubahan yang 

diusung program ini. 

Hal ini menjadi catatan penting bahwa keberhasilan program 

Beyond Trust tidak hanya diukur dari implementasi awal, tetapi juga dari 

kesinambungan dan konsistensi dalam pelaksanaannya. Kepercayaan 

masyarakat adalah sesuatu yang dibangun secara perlahan dan harus terus 

dipelihara melalui tindakan nyata, komunikasi yang terbuka, dan 

pelayanan yang berorientasi pada kepentingan publik. 

Pada saat ditanyakan pada narasumber 1,2 dan 3 yang merupakan 

anggota kepolisian tentang sasaran utama dari program ini, narasumber 1 

AKP Jaya Budiman Lumban Tobing menjawab : 

“Sasaran utama dari program ini adalah masyarakat secara 

keseluruhan, namun dengan fokus khusus pada kelompok-kelompok 

rentan dan generasi muda. Kami ingin menyentuh hati masyarakat 

yang selama ini merasa jauh atau bahkan takut terhadap polisi. 

Anak-anak muda juga menjadi perhatian karena mereka adalah 

generasi penerus yang akan membentuk opini publik ke depan. 

Kalau mereka sejak dini sudah melihat polisi sebagai mitra, maka 

kepercayaan akan tumbuh lebih kuat.” 

 

Masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 AIPTU Sindas 

M. Siregar menjawab : 

“Kami juga menyasar tokoh masyarakat, tokoh agama, dan aparat 

desa, karena mereka memiliki pengaruh besar terhadap 

komunitasnya. Dengan menggandeng mereka dalam kegiatan 

sosialisasi maupun patroli dialogis, pesan yang ingin kami 

sampaikan bisa diterima lebih mudah dan cepat oleh masyarakat.” 
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Dan narasumber 3 IPTU Chandra H. Panjaitan menambahkan 

bahwa internal kepolisian juga termasuk dalam sasaran program: 

“Kami tidak hanya menyasar masyarakat luar, tapi juga anggota 

polisi sendiri. Mereka harus memahami nilai-nilai program ini 

agar bisa menjadi contoh di lapangan. Percuma kalau masyarakat 

diimbau untuk percaya, tapi anggota kami tidak menunjukkan 

sikap yang bisa dipercaya.” 

 

Program Beyond Trust memiliki sasaran yang komprehensif, mulai 

dari masyarakat umum, kelompok rentan, generasi muda, tokoh 

masyarakat, hingga internal kepolisian sendiri. Strategi ini dirancang agar 

proses membangun kepercayaan berlangsung dari dua arah: eksternal 

kepada masyarakat, dan internal kepada personel kepolisian sebagai pelaku 

utama perubahan citra institusi. 

Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, diharapkan program 

Beyond Trust tidak hanya menyentuh permukaan, tetapi mampu 

menciptakan perubahan mendasar dalam hubungan antara polisi dan 

masyarakat, baik dari aspek komunikasi, pelayanan, maupun sikap saling 

menghargai dan percaya. 

Pada saat ditanyakan pada narasumber 4 dan 5 yang merupakan 

masyarakat yang terlibat sosialisasi tentang program Beyond Trust, 

narasumber 4 Bapak Agung Sitompul menjawab : 

“Saya melihat adanya perubahan dalam pendekatan polisi kepada 

masyarakat. Dulu masyarakat cenderung takut atau enggan 

berurusan dengan polisi, tapi sekarang lebih terbuka. Polisi sering 

datang ke desa, ngobrol langsung dengan warga, dan bahkan 



41 

 

mendengarkan keluhan kami. Program Beyond Trust ini cukup 

bagus menurut saya, karena bikin hubungan jadi lebih hangat dan 

tidak kaku.” 

 

Dan masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 Ibu Kartika 

memberikan tanggapan serupa : 

“Saya senang waktu polisi datang ke kampung kami dan mengajak 

diskusi. Mereka tidak datang hanya karena ada masalah, tapi 

memang ingin menjalin hubungan baik. Warga juga jadi lebih 

berani menyampaikan masalah atau keluhan. Tapi ya harapan 

kami, ini jangan cuma sementara. Harus terus dilakukan.” 

 

Beyond Trust telah memberikan dampak positif terhadap persepsi 

dan interaksi masyarakat dengan pihak kepolisian. Pendekatan yang lebih 

humanis, hadir secara langsung di tengah masyarakat, serta komunikasi 

yang terbuka telah membangun rasa kedekatan dan kepercayaan yang 

selama ini dirasa kurang. 

Namun, masyarakat juga memberikan catatan penting bahwa 

program ini perlu dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan. Tanpa 

kesinambungan, maka kepercayaan yang sudah mulai tumbuh bisa kembali 

pudar. Oleh karena itu, keberhasilan program Beyond Trust sangat 

ditentukan oleh komitmen jangka panjang dari kepolisian dalam menjalin 

kemitraan yang tulus dan berorientasi pada kepentingan masyarakat. 

Salah satu manfaat utama dari program Beyond Trust adalah 

terbukanya jalur komunikasi yang lebih efektif antara masyarakat dan 

aparat kepolisian. Masyarakat kini merasa lebih mudah dalam 
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menyampaikan keluhan, aspirasi, maupun permasalahan keamanan di 

lingkungan mereka tanpa rasa takut atau sungkan. Kegiatan seperti Jumat 

Curhat, patroli dialogis, dan kunjungan langsung ke desa-desa 

memperlihatkan bahwa polisi kini hadir bukan hanya dalam konteks 

penegakan hukum, tetapi juga sebagai sahabat dan mitra masyarakat. 

Pada saat ditanyakan pada narasumber 4 dan 5 yang merupakan 

masyarakat yang terlibat sosialisasi tentang manfaat yang didapatkan oleh 

masyarakat dari program Beyond Trust, narasumber 4 Bapak Agung 

Sitompul menjawab : 

“Manfaatnya cukup besar, terutama dalam hal komunikasi. 

Sekarang kami lebih mudah untuk menyampaikan masalah ke 

polisi. Mereka juga cepat merespons kalau ada gangguan 

keamanan. Jadi kami merasa lebih aman, dan kehadiran polisi 

terasa lebih dekat, bukan hanya waktu ada kejadian saja.” 

 

Dan masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 Ibu Kartika 

menambahkan : 

“Kami jadi tahu prosedur yang benar kalau mau melapor atau 

minta bantuan. Polisi sekarang juga aktif memberikan edukasi, 

bukan hanya soal hukum, tapi juga soal pencegahan kejahatan. Ini 

penting, apalagi bagi ibu-ibu seperti saya yang sebelumnya 

bingung harus ke mana kalau ada masalah.” 

 

Berdasarkan wawancara dengan narasumber, bahwa program 

Beyond Trust memberikan manfaat nyata dalam kehidupan sosial mereka, 

terutama dalam hal komunikasi, rasa aman, kemudahan akses terhadap 

pelayanan kepolisian, serta edukasi hukum yang lebih membumi. 
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Program ini membuka ruang interaksi yang lebih manusiawi dan 

ramah antara polisi dan masyarakat, sehingga persepsi negatif yang 

sebelumnya ada perlahan mulai terkikis. Manfaat ini bukan hanya bersifat 

fisik seperti penanganan keamanan, tetapi juga bersifat psikologis 

menumbuhkan rasa dihargai, didengar, dan dilibatkan dalam menjaga 

lingkungan. 

Pada saat ditanyakan narasumber 4 dan 5 yang merupakan 

masyarakat yang terlibat sosialisasi tentang cara pihak kepolisian 

menyampaikan sosialisasi kepada masyarakat, narasumber 4 Bapak Agung 

Sitompul menjawab :  

“Biasanya polisi datang langsung ke desa kami, mereka 

kumpulkan warga di balai desa atau di tempat ibadah, seperti 

masjid. Di situ mereka sampaikan program Beyond Trust dengan 

bahasa yang mudah dipahami. Kadang juga mereka bagi brosur 

atau selebaran, biar kami bisa baca lagi di rumah.” 

Dan masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 Ibu Kartika 

menambahkan :  

“Kadang mereka juga datang waktu ada acara kampung, misalnya 

gotong royong atau pengajian ibu-ibu. Polisi ikut duduk bareng, 

ngobrol santai sambil jelaskan programnya. Menurut saya itu 

bagus, karena jadi tidak terasa seperti sosialisasi formal. Lebih 

enak dan warga jadi mau dengar.” 

 

Metode yang digunakan kepolisian dalam menyosialisasikan 

program Beyond Trust bersifat partisipatif, langsung, dan menyentuh aspek 

budaya lokal. Pendekatan ini tidak hanya menempatkan masyarakat 

sebagai objek, tetapi juga sebagai mitra yang dilibatkan secara aktif. 
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Sosialisasi yang dilakukan secara informal, melalui kegiatan sehari-hari 

masyarakat, terbukti lebih efektif dalam membangun kepercayaan dan 

meningkatkan pemahaman terhadap tujuan program. 

 Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana dan media yang 

mudah diakses turut mendukung keberhasilan penyampaian pesan. Strategi 

ini mencerminkan bahwa Polres Labuhanbatu tidak hanya fokus pada isi 

program, tetapi juga memperhatikan cara komunikasi yang tepat sesuai 

karakteristik sosial masyarakat setempat. 

Ketika peneliti bertanya pada narasumber 4 dan 5 yang merupakan 

masyarakat yang terlibat dalam sosialisasi tentang perubahan antara 

masyarakat dan kepolisian setelah adanya program ini, narasumber 4 

Bapak Agung Sitompul menjawab : 

“Sebelum program ini, banyak masyarakat yang takut kalau 

berurusan dengan polisi. Tapi sekarang sudah beda, polisi lebih 

terbuka dan ramah. Kalau ada masalah, kami tidak sungkan lagi 

untuk melapor atau sekadar bertanya. Polisi juga sering datang ke 

desa, jadi terasa dekat dan tidak menakutkan lagi.” 

 

Dan masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 Ibu Kartika 

menambahkan :  

“Kami merasa lebih dihargai sekarang. Polisi sering ajak kami 

bicara, dengar pendapat kami. Dulu mungkin ada jarak, tapi 

sekarang mereka seperti teman. Kalau ada apa-apa, kita langsung 

ingat polisi, bukan malah takut.” 
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Program Beyond Trust telah membawa dampak positif dalam 

membentuk hubungan yang lebih harmonis antara kepolisian dan 

masyarakat. Interaksi yang bersifat dua arah menciptakan ruang dialog 

yang sehat, memperkuat rasa saling pengertian, dan mendorong kolaborasi 

dalam menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif. 

Perubahan ini juga mencerminkan keberhasilan pendekatan 

komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh kepolisian, di mana 

kehadiran aparat di tengah masyarakat tidak lagi sekadar sebagai penegak 

hukum, tetapi sebagai fasilitator, pendengar, dan pelindung yang dapat 

diandalkan. 

Pada saat ditanyakan pada narasumber 4 dan 5 yang merupakan 

masyarakat yang terlibat sosialisasi tentang kendala yang dirasakan oleh 

masyarakat dalam memahami dan menerima program ini, narasumber 4 

Bapak Agung Sitompul menjawab : 

“Kadang kami kurang paham dengan istilah-istilah yang 

digunakan polisi waktu sosialisasi. Kalau tidak dijelaskan pelan-

pelan atau tidak pakai bahasa yang biasa kami pakai sehari-hari, 

jadi bingung maksudnya apa. Apalagi untuk orang-orang tua, 

mereka susah menerima hal baru kalau tidak dijelaskan dengan 

sabar.” 

 

Masih dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 Ibu Kartika 

menambahkan :  

“Kalau sosialisasinya pas jam kerja atau pas kami sibuk, ya kami 

nggak sempat datang. Jadi banyak juga yang nggak ikut dan nggak 

tahu isi programnya. Harusnya ada jadwal yang fleksibel dan 

diberi tahu dari jauh-jauh hari.” 
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Kendala-kendala tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam 

proses internalisasi program Beyond Trust di tengah masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan sosialisasi tidak hanya bergantung pada 

konten materi, tetapi juga pada metode penyampaian yang kontekstual dan 

adaptif terhadap kondisi sosial masyarakat. Diperlukan pendekatan yang 

lebih inklusif, baik dari segi bahasa, waktu, maupun metode komunikasi 

agar seluruh elemen masyarakat dapat memahami, menerima, dan terlibat 

aktif dalam program ini. 

Dengan memperhatikan kendala-kendala tersebut, kepolisian 

diharapkan dapat terus mengevaluasi strategi sosialisasi agar ke depannya 

program Beyond Trust benar-benar dapat menyentuh seluruh lapisan 

masyarakat secara merata dan efektif. 

Selain persoalan bahasa dan teknis pelaksanaan, ada juga kendala 

yang bersifat kultural dan psikologis yang turut memengaruhi penerimaan 

masyarakat terhadap program Beyond Trust. Beberapa masyarakat, 

khususnya yang sudah memiliki pandangan skeptis terhadap institusi 

kepolisian, membutuhkan waktu dan pendekatan yang konsisten agar dapat 

menerima perubahan yang ditawarkan melalui program ini. Pengalaman 

masa lalu, baik secara langsung maupun tidak langsung, seringkali 

membentuk persepsi bahwa polisi hanya hadir ketika terjadi masalah. 

Mengubah pandangan tersebut tentu tidak dapat dilakukan secara instan, 

melainkan memerlukan proses yang berkelanjutan. 
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Kondisi sosial dan tingkat pendidikan masyarakat yang beragam 

juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses sosialisasi. Bagi 

masyarakat di pedesaan atau yang kurang memiliki akses terhadap 

informasi digital, pendekatan tatap muka menjadi satu-satunya cara efektif. 

Namun, keterbatasan sumber daya dan waktu dari pihak kepolisian 

terkadang membuat penyampaian informasi tidak merata, sehingga 

menimbulkan kesenjangan pemahaman antar kelompok masyarakat. 

4.2 Pembahasan  

Setelah melakukan penelitian tentang Peran Polres Labuhanbatu 

Dalam Mensosialisasikan Program Beyond Trust Kepada Masyarakat, 

Program Beyond Trust merupakan inisiatif dari Kepolisian Negara 

Republik Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi kepolisian dengan pendekatan pelayanan 

yang humanis, transparan, dan akuntabel. Sebagai bagian dari institusi 

kepolisian di Indonesia, Polres Labuhanbatu turut berupaya 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap kepolisian melalui program 

Beyond Trust. Program ini bertujuan untuk membangun hubungan yang 

lebih erat antara kepolisian dan masyarakat dengan mengedepankan 

transparansi, profesionalisme, serta pendekatan yang humanis dalam 

pelayanan publik. 

Model komunikasi yang digunakan adalah komunikasi 

interpersonal. Dengan mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi ini, Poles Labuhanbatu dapat mendapatkan 
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hubungan yang lebih baik dengan masyarakat, meningkatkan hubungan 

yang lebih dekat dengan masyarakat. Bahwasanya peran komunikasi 

yang dilakukan oleh Polres Labuhanbatu berdasarkan perspektif teoritis 

Joseph A. DeVito mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai 

proses penyampaian pesan secara verbal maupun nonverbal antara dua 

orang atau lebih yang saling memengaruhi.  

Dalam implementasi program Beyond Trust, Polres Labuhanbatu 

mengadopsi berbagai strategi sosialisasi, seperti penyuluhan di berbagai 

desa, kegiatan patroli dialogis, serta pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana komunikasi yang efektif. Melalui strategi ini, Polres Labuhanbatu 

berharap masyarakat dapat lebih memahami program Beyond Trust dan 

secara aktif terlibat dalam upaya menjaga keamanan lingkungan.  

Polres Labuhanbatu menggunakan beberapa pendekatan dalam 

mensosialisasikan program Beyond Trust. Salah satu metode utama yang 

digunakan adalah penyuluhan langsung kepada masyarakat melalui 

kegiatan tatap muka. Penyuluhan ini dilakukan dengan mengunjungi 

berbagai desa dan komunitas untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai tujuan dan manfaat program Beyond Trust. Dalam 

kegiatan ini, aparat kepolisian memberikan informasi terkait kebijakan 

keamanan, prosedur pelayanan publik, serta mekanisme pelaporan yang 

lebih transparan dan akuntabel. 
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Pemanfaatan teknologi informasi juga menjadi salah satu strategi 

penting dalam sosialisasi program Beyond Trust. Polres Labuhanbatu 

memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp 

sebagai sarana untuk menyebarkan informasi terkait program ini. Dengan 

adanya media sosial, masyarakat dapat dengan mudah mengakses 

informasi terbaru, memberikan masukan, serta melaporkan kejadian yang 

membutuhkan perhatian pihak kepolisian. 

Meskipun Polres Labuhanbatu telah melakukan berbagai upaya 

dalam mensosialisasikan program Beyond Trust, terdapat beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Salah satu tantangan 

utama adalah masih adanya masyarakat yang skeptis terhadap perubahan 

dalam pelayanan kepolisian. Hal ini disebabkan oleh pengalaman negatif 

di masa lalu yang membuat sebagian masyarakat kurang percaya 

terhadap institusi kepolisian. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur juga 

menjadi kendala dalam pelaksanaan program ini. Tidak semua wilayah di 

Labuhanbatu memiliki akses yang mudah terhadap informasi yang 

disampaikan melalui media sosial atau kegiatan tatap muka. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi yang lebih inklusif agar program Beyond Trust 

dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara merata. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya partisipasi aktif dari 

masyarakat dalam program ini. Beberapa warga masih enggan untuk 
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melaporkan kejadian kriminal atau memberikan masukan terkait kinerja 

kepolisian karena merasa khawatir akan adanya konsekuensi negatif. 

Oleh karena itu, Polres Labuhanbatu perlu terus berupaya meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keterlibatan aktif dalam 

menjaga keamanan dan ketertiban bersama. 

Seiring dengan upaya Polres Labuhanbatu dalam mensosialisasikan 

program Beyond Trust, terdapat indikasi positif terhadap peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap kepolisian. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa warga, mereka mulai merasakan perubahan 

dalam pelayanan kepolisian yang lebih responsif dan transparan. 

Keberadaan patroli dialogis serta penyuluhan langsung dinilai efektif 

dalam memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai peran 

kepolisian dalam melayani masyarakat. 

Selain itu, peningkatan interaksi melalui media sosial juga 

memberikan dampak positif, di mana masyarakat dapat dengan mudah 

mengakses informasi serta mengajukan pertanyaan atau melaporkan 

kejadian dengan cepat. Hal ini mencerminkan bahwa sosialisasi program 

Beyond Trust mulai memberikan hasil yang signifikan dalam 

membangun hubungan yang lebih baik antara kepolisian dan masyarakat. 

Namun demikian, keberlanjutan program ini tetap menjadi faktor 

penting dalam menjaga tingkat kepercayaan yang telah dibangun. Polres 

Labuhanbatu perlu terus melakukan evaluasi dan perbaikan dalam 
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strategi sosialisasi agar program Beyond Trust dapat semakin diterima 

oleh masyarakat luas. Dengan adanya komitmen yang kuat dari pihak 

kepolisian serta dukungan aktif dari masyarakat, diharapkan program ini 

dapat menjadi model keberhasilan dalam meningkatkan hubungan antara 

kepolisian dan masyarakat secara berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Program Beyond Trust merupakan inisiatif strategis yang diterapkan oleh 

Polres Labuhanbatu untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap kepolisian. Program ini bertujuan menciptakan pelayanan yang 

lebih transparan, humanis, dan berbasis teknologi guna menjawab 

kebutuhan masyarakat akan keamanan dan ketertiban yang lebih baik. 

2. Sosialisasi program ini dilakukan melalui berbagai metode, termasuk 

pertemuan langsung dengan tokoh masyarakat, penggunaan media sosial, 

serta kegiatan seperti Jumat Curhat dan Minggu Kasih. Pendekatan ini 

membantu membangun hubungan yang lebih erat antara kepolisian dan 

masyarakat. 

3. Program ini menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang peran kepolisian. Hal ini terbukti dari peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam melaporkan kejadian serta meningkatnya 

kepercayaan terhadap institusi kepolisian. 

4. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala dalam sosialisasi 

program ini, seperti keterbatasan akses digital di beberapa wilayah dan 

masih adanya persepsi negatif terhadap kepolisian. Upaya mitigasi yang 

telah dilakukan termasuk penguatan komunikasi melalui media sosial dan 

keterlibatan lebih aktif dalam komunitas. 
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5. Dampak positif dari program ini mencakup perubahan citra kepolisian 

yang lebih baik, peningkatan transparansi dalam penanganan kasus, serta 

peningkatan efektivitas pelayanan publik kepolisian di Labuhanbatu. 

5.2 Saran 

1. Polres Labuhanbatu perlu terus meningkatkan strategi sosialisasi program 

Beyond Trust dengan memperluas jangkauan komunikasi, terutama ke 

daerah-daerah yang memiliki keterbatasan akses digital. 

2. Evaluasi berkala terhadap efektivitas program harus dilakukan untuk 

mengidentifikasi tantangan yang muncul dan menentukan solusi yang 

lebih tepat guna memastikan keberlanjutan program ini. 

3. Meningkatkan keterlibatan masyarakat melalui program edukasi dan 

pelatihan yang lebih intensif, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi 

penerima informasi tetapi juga mitra aktif dalam menjaga keamanan dan 

ketertiban. 

4. Memperkuat kolaborasi dengan pihak eksternal seperti pemerintah daerah, 

organisasi masyarakat, dan media untuk mempercepat penyebaran 

informasi serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap program ini. 

5. Polres Labuhanbatu perlu lebih mengoptimalkan penggunaan teknologi 

dalam pelayanan publik, seperti pengembangan aplikasi pengaduan dan 

layanan berbasis digital untuk meningkatkan kemudahan akses masyarakat 

terhadap layanan kepolisian. 
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